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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informed Consents 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya 

Islahhatul Fuada Syamsul, Mahasiswa Program Strata-1 Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin Departemen Biostatistik/KKB bermaksud untuk meminta 

data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian skripsi saya dengan 

judul “Faktor Risiko Tidak Memakai Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) 

Pada Akseptor Keluarga Berencana di Puskesmas Kaluku Bodoa Kota Makassar 

Tahun 2022”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko tidak memakai 

alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) pada akseptor keluarga berencana di 

Puskesmas Kaluku Bodoa Kota Makassar. Penelitian ini bersifat sukarela. Saya 

selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan 

diberikan oleh Bapak/Ibu jika bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat 

berharap Bapak/Ibu menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika 

Bapak/Ibu ingin jawaban yang diberika tidak diketahui orang lain, maka 

wawancara singkat bisa dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat 

responden ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada 

keperluan lain yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung 

kepada peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Islahhatul 

Fuada Syamsul/0856-5658-4124). 

Makassar, …….2023 

     Peneliti, 

 

Islahhatul Fuada Syamsul 
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FORMULIR PERSETUJUAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : 

Tanggal lahir/umur  : 

Alamat    : 

No. Hp   : 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Faktor Risiko 

Tidak Memakai Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) Pada Akseptor 

Keluarga Berencana di Puskesmas Kaluku Bodoa Kota Makassar Tahun 

2022” maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti 

bahwa pada penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus 

saya jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang 

dianjurkan dengan jujur. 

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksa dari pihak lain tetapi 

karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan 

kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.   

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 

informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan 

dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila 

terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara 

kekeluargaan.  

Makassar,……...….……..2023 

       Reponden 

 

(                                             ) 
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 Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR RISIKO TIDAK MEMAKAI ALAT KONTRASEPSI DALAM 

RAHIM (AKDR) PADA AKSEPTOR KELUARGA BERENCANA DI 

PUSKESMAS KALUKU BODODA KOTA MAKASSAR TAHUN 2022 

Tanggal : 

No. Responden : 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama    : 

2. Umur    :             tahun 

3. Pendidikan terakhir  

1) Tamat SD 

2) Tamat SMP 

3) Tamat SMA 

4) Tamat PT 

4. Alamat   : 

5. Jumlah paritas  :             (jumlah anak yang dilahirkan responden 

    yang hidup ataupun meninggal) 

6. Jenis kelamin anak 

1) Hanya perempuan saja 

2) Hanya laki-laki saja 

3) Perempuan dan laki-laki 

 

A. Pemakaian Alat Kontrasepsi 

1. Metode kontrasepsi apa yang anda pakai saat ini? 

a. AKDR  e. Kondom 

b. Pil   f. MOW/Tubektomi 

c. Suntik  g. MOP/Vasektomi 

d. Implan  
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2. Mengapa anda memilih memakai alat kontrasepsi tersebut? 

a. Nyaman 

b. Murah 

c. Efektif 

d. Dukungan suami 

e. Lainnya (sebutkan) 

 

B. Dukungan Suami  

No. PERTANYAAN YA TIDAK 

1. Suami saya pernah mencari informasi tentang 

AKDR baik dari media sosial atau tenaga kesehatan. 

  

2. Suami saya menanyakan kepada tenaga kesehatan 

terkait perubahan maupun efek samping jika 

memakai AKDR 

  

3. Suami saya bersedia merawat saya ketika ada 

kendala jika saya memakai AKDR 

  

4. Suami saya lebih tertarik memakai kontrasepsi lain 

dibandingkan AKDR. 

  

5. Suami saya sepakat agar saya tidak memakai AKDR   

6. Suami saya melarang untuk memakai AKDR karena 

takut adanya gangguan dalam melakukan hubungan 

seksual. 

  

7. Suami saya tidak mau bekerja sama untuk membayar 

alat kontrasepsi jika saya memakai AKDR 

  

8. Suami saya sering menakut-nakuti saya mengenai 

efek samping jika saya memakai AKDR 
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C. Jarak ke pusat pelayanan kesehatan 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Berapakah jarak antara tempat 

tinggal anda dengan pusat 

pelayanan kesehatan tempat anda 

(a) < 1 km 

(b) 1-5 km 

(c) > 5 km 

2. Berapa lama waktu yang anda 

butuhkan untuk mencapai pusat 

pelayanan kesehatan 

(a) < 15 menit 

(b) 15-30 menit 

(c) > 30 menit 

3. Alat transportasi apa yang biasa 

anda gunakan menuju ke pusat 

pelayanan kesehatan? 

(a) Kendaraan pribadi 

(b) Kendaraan umum 

(c) Tidak ada atau jalan kaki 

4. Bagaimana kondisi jalan yang anda 

lalui untuk menuju ke pusat 

pelayanan kesehattan? 

(a) Baik, kondisi jalan mulus 

(b) Baik, namun pada area tertentu 

jalan agak rusak 

(c) Tidak baik, banyak yang rusak 

5.  Bagaimana jarak antara rumah anda 

dengan pusat pelayanan kesehatan?   

(a) Dekat 

(b) Jauh 

 

D. Keterpaparan Media Infomasi 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1.  Apakah anda pernah mendengar/membaca 

informasi terkait alat kontrasepsi dalam 

rahim? 

(a) Ya 

(b) Tidak 

2. Dimana anda mengetahui sumber informasi 

tentang alat kontrasepsi dalam rahim  

(a) Televisi 

(b) Media sosial 

(c) Internet 

(d) Koran  

(e) Lainnya… 

3. Apa yang anda ketahui mengenai alat 

kontrasepsi dalam rahim? 

Jelaskan…… 
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Lampiran 3. Lembar Perbaikan Proposal 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian Dari Kampus 

 



87 

 
 

 
 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian Dari PTSP Provinsi 
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Lampiran 6. Surat PTSP Kota Makassar 
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Lampiran 7. Surat Dinas Kesehatan Kota Makassar 
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Lampiran 8.Output Data Analisis SPSS 

A. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas 

 

Correlations 

 Dk1 Dk2 Dk3 Dk4 Dk5 Dk6 Dk7 Dk8 Dk9 TotalDk 

Dk1 Pearson Correlation 1 -.321 -.033 -.167 .246 .084 -.246 -.195 -.357* .023 

Sig. (2-tailed)  .079 .862 .369 .183 .654 .183 .293 .049 .902 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Dk2 Pearson Correlation -.321 1 .687** .441* -.295 -.029 .152 .280 .177 .400* 

Sig. (2-tailed) .079  .000 .013 .107 .878 .414 .126 .340 .026 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Dk3 Pearson Correlation -.033 .687** 1 .441* -.009 .268 .295 .280 .326 .648** 

Sig. (2-tailed) .862 .000  .013 .961 .144 .107 .126 .074 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Dk4 Pearson Correlation -.167 .441* .441* 1 .072 .223 .206 .635** .209 .595** 

Sig. (2-tailed) .369 .013 .013  .702 .227 .267 .000 .258 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Dk5 Pearson Correlation .246 -.295 -.009 .072 1 .546** .303 .222 .402* .524** 

Sig. (2-tailed) .183 .107 .961 .702  .001 .098 .231 .025 .002 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Dk6 Pearson Correlation .084 -.029 .268 .223 .546** 1 .673** .325 .409* .722** 

Sig. (2-tailed) .654 .878 .144 .227 .001  .000 .074 .022 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Dk7 Pearson Correlation -.246 .152 .295 .206 .303 .673** 1 .483** .682** .721** 

Sig. (2-tailed) .183 .414 .107 .267 .098 .000  .006 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Dk8 Pearson Correlation -.195 .280 .280 .635** .222 .325 .483** 1 .408* .665** 

Sig. (2-tailed) .293 .126 .126 .000 .231 .074 .006  .023 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Dk9 Pearson Correlation -.357* .177 .326 .209 .402* .409* .682** .408* 1 .661** 

Sig. (2-tailed) .049 .340 .074 .258 .025 .022 .000 .023  .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

TotalD

k 

Pearson Correlation .023 .400* .648** .595** .524** .722** .721** .665** .661** 1 

Sig. (2-tailed) .902 .026 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000  

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.782 8 

 

 

B. Hasil Analisis Univariat 

1. Umur 

 

KategoriUmur * Kontrasepsi Crosstabulation 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

KategoriUmur <20 Count 3 0 

% within Kontrasepsi 3.8% 0.0% 

20-35 Count 67 20 

% within Kontrasepsi 85.9% 25.6% 

>35 Count 8 58 

% within Kontrasepsi 10.3% 74.4% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 
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2. Pendidikan 

 

 

Pendidikan * Kontrasepsi Crosstabulation 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

Pendidikan SD Count 16 1 

% within Kontrasepsi 20.5% 1.3% 

SMP Count 23 9 

% within Kontrasepsi 29.5% 11.5% 

SMA Count 34 43 

% within Kontrasepsi 43.6% 55.1% 

PT Count 5 25 

% within Kontrasepsi 6.4% 32.1% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 

 

 

3. Jenis Kelamin Anak 

 

JKAnak * Kontrasepsi Crosstabulation 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

JKAnak Hanya laki-laki Count 19 17 

% within Kontrasepsi 24.4% 21.8% 

Hanya perempuan Count 24 10 

% within Kontrasepsi 30.8% 12.8% 

Perempuan dan laki-laki Count 35 51 

% within Kontrasepsi 44.9% 65.4% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 
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4. Paritas 

KategoriParitas * Kontrasepsi Crosstabulation 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

KategoriParitas 1-3 Count 64 32 

% within Kontrasepsi 82.1% 41.0% 

>3 Count 14 46 

% within Kontrasepsi 17.9% 59.0% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 

 

 

5. Dukungan Suami 

 

 

 

KategoriDukSuami * Kontrasepsi Crosstabulation 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

KategoriDukSuami Tidak Ada Count 67 8 

% within Kontrasepsi 85.9% 10.3% 

Ada Count 11 70 

% within Kontrasepsi 14.1% 89.7% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

 



94 

 
 

 
 

 

 

 

 

6. Jarak ke Pusat Pelayanan Kesehatan 

 

Jr5 * Kontrasepsi Crosstabulation 

 

Kontrasepsi 

Total Non AKDR AKDR 

Jr5 Jauh Count 31 28 59 

% within Kontrasepsi 39.7% 35.9% 37.8% 

Dekat Count 47 50 97 

% within Kontrasepsi 60.3% 64.1% 62.2% 

Total Count 78 78 156 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 100.0% 

 

7. Keterpaparan Media Informasi 

 

 

 

KategoriKeterpMediaInfo * Kontrasepsi Crosstabulation 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

KategoriKeterpMediaInfo Terpapar ≤ 2 media Count 53 19 

% within Kontrasepsi 67.9% 24.4% 

Terpapar > 2 media Count 25 59 

% within Kontrasepsi 32.1% 75.6% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 
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C. Hasil Analisis Bivariat  

1. Umur 

Kategori umur * Kontrasepsi Crosstabulation 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

Kategori umur Reproduksi Sehat Count 67 20 

% within Kontrasepsi 85.9% 25.6% 

Reproduksi Tidak Sehat Count 11 58 

% within Kontrasepsi 14.1% 74.4% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 

 

 

 

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 17.664 

ln(Estimate) 2.872 

Std. Error of ln(Estimate) .416 

Asymp. Sig. (2-sided) .000 

Asymp. 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound 7.816 

Upper Bound 39.921 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound 2.056 

Upper Bound 3.687 

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed 

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate. 
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2. Pendidikan 

 

 

Pendidikan * Kontrasepsi Crosstabulation 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

Pendidikan Rendah Count 39 10 

% within Kontrasepsi 50.0% 12.8% 

Tinggi Count 39 68 

% within Kontrasepsi 50.0% 87.2% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 6.800 

ln(Estimate) 1.917 

Std. Error of ln(Estimate) .407 

Asymp. Sig. (2-sided) .000 

Asymp. 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound 3.060 

Upper Bound 15.111 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound 1.118 

Upper Bound 2.715 

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed 

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate. 
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3. Jenis Kelamin Anak 

 

Jenis Kelamin Anak * Kontrasepsi Crosstabulation 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

Jenis Kelamin Anak Tidak Lengkap Count 43 27 

% within Kontrasepsi 55.1% 34.6% 

Lengkap Count 35 51 

% within Kontrasepsi 44.9% 65.4% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 

 

 

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 2.321 

ln(Estimate) .842 

Std. Error of ln(Estimate) .329 

Asymp. Sig. (2-sided) .011 

Asymp. 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound 1.217 

Upper Bound 4.425 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound .196 

Upper Bound 1.487 

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed 

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate. 

 

4. Paritas 

 

Kategori paritas * Kontrasepsi Crosstabulation 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

Kategori paritas Berisiko Count 64 32 

% within Kontrasepsi 82.1% 41.0% 

Tidak Berisiko Count 14 46 

% within Kontrasepsi 17.9% 59.0% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 
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Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 6.571 

ln(Estimate) 1.883 

Std. Error of ln(Estimate) .374 

Asymp. Sig. (2-sided) .000 

Asymp. 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound 3.156 

Upper Bound 13.684 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound 1.149 

Upper Bound 2.616 

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed 

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate. 

 

 

5. Dukungan Suami 

 

 

 

Dukungan suami * Kontrasepsi Crosstabulation 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

Dukungan suami Tidak Ada Count 67 8 

% within Kontrasepsi 85.9% 10.3% 

Ada Count 11 70 

% within Kontrasepsi 14.1% 89.7% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 
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Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 53.295 

ln(Estimate) 3.976 

Std. Error of ln(Estimate) .495 

Asymp. Sig. (2-sided) .000 

Asymp. 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound 20.196 

Upper Bound 140.643 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound 3.005 

Upper Bound 4.946 

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed 

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate. 

 

 

 

6. Jarak ke Pusat Pelayanan Kesehatan 

 

 

Crosstab 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

Jarak Jauh Count 31 28 

% within Kontrasepsi 39.7% 35.9% 

Dekat Count 47 50 

% within Kontrasepsi 60.3% 64.1% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 
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Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 1.178 

ln(Estimate) .164 

Std. Error of ln(Estimate) .331 

Asymp. Sig. (2-sided) .621 

Asymp. 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound .616 

Upper Bound 2.251 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound -.484 

Upper Bound .811 

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed 

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate. 

 

 

7. Keterpaparan Media Informasi 

 

 

 

Crosstab 

 

Kontrasepsi 

Non AKDR AKDR 

Kategori keterpaparan media 

informasi 

Tidak Terpapar Count 53 19 

% within Kontrasepsi 67.9% 24.4% 

Terpapar Count 25 59 

% within Kontrasepsi 32.1% 75.6% 

Total Count 78 78 

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 
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Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 6.583 

ln(Estimate) 1.885 

Std. Error of ln(Estimate) .358 

Asymp. Sig. (2-sided) .000 

Asymp. 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound 3.261 

Upper Bound 13.289 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound 1.182 

Upper Bound 2.587 

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed 

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 10. Riwayat Hidup Peneliti 

 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama    : Islahhatul Fuada Syamsul 

NIM    : K011191094 

Tempat, Tanggal Lahir : Makassar, 06 Agustus 2001 

Agama    : Islam 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Golongan Darah  : B 

Suku    : Makassar 

Alamat    : Jl. Paropo 3 No. 19, Kota Makassar 

Email    : islahhatulfuadas@gmail.com  

No. Handphone  : 0887-0433-5621 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

- SD Inpres Batua 1 Makassar    (2007-2013) 

- SMP Negeri 23 Makassar    (2013-2016) 

- MAN 2 Makassar     (2016-2019) 

- S1 Departemen Biostatistik/KKB FKM UNHAS (2019-2023) 
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